
 
 
 

AULIA TAUFANI, S.H. 
NOTARIS DI JAKARTA  

Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
NO : AHU-00081.AH.02.02.TAHUN 2017, TGL : 28 Desember 2017 

MENARA SUDIRMAN Lantai 18 A,B,D, Jl. Jend. Sudirman Kav. 60 Jakarta Selatan 12190 
Telp: 52892366 (hunting), Fax : 5204780  

Email : ataufani@ataa.id 
 

 
       Jakarta, 21 Juni 2022 

 

Nomor : 38/VI/2022     Kepada Yth: 

Hal : Resume Rapat Umum     PT VALE INDONESIA, Tbk.    

   Pemegang Saham Tahunan   Sequis Tower, Lantai 20, Unit 6&7 

  PT VALE INDONESIA, Tbk.      Jl. Jend. Sudirman Kav. 71, 

       Jakarta  

 

Dengan hormat, 
 

Bersama ini saya sampaikan Resume Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (selanjutnya disingkat 

“Rapat”) dari “PT VALE INDONESIA, Tbk.”, berkedudukan di Jakarta Selatan (selanjutnya disingkat 

“Perseroan”) yang telah diselenggarakan pada: 
 

Hari/Tanggal :  Selasa, 21 Juni 2022  

Waktu  :  14.21 WIB – 15.18 WIB   

Tempat :  Sequis Tower, Lantai 20, Unit 6&7 

Jalan Jenderal Sudirman Kaveling 71, Jakarta 12190  

 

  Kehadiran : -   Dewan Komisaris: 1. Rudiantara Komisaris Independen 

   2. Fabio Ferraz Komisaris 

  -   Direksi: 1. Febriany Presiden Direktur  

  
 

2. 

3. 

Bernardus Irmanto 

Adriansyah Chaniago 

Direktur  

Direktur 

  
Turut berpartisipasi pula melalui media telekonferensi: 

     -   Dewan Komisaris:  1. Nobuhiro Matsumoto Komisaris  

      

  -   Direksi: 1. Vinicius Mendes Ferreira Direktur  

    

  - Pemegang Saham:         8.778.317.720 saham (88,3456%) dari total 9.936.338.720 saham   

 

 

I.  MATA ACARA RAPAT :  

1. Persetujuan atas Laporan Tahunan dan pengesahan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan 

untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. 

2. Penggunaan laba bersih Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2021. 

3. Perubahan susunan pengurus Perseroan. 

4. Persetujuan remunerasi bagi anggota Dewan Komisaris Perseroan serta gaji, tunjangan dan 

bonus bagi anggota Direksi Perseroan. 

5. Penunjukan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik yang akan mengaudit laporan 

keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. 

 

II.   PEMENUHAN PROSEDUR HUKUM UNTUK PENYELENGGARAAN RAPAT : 

1. Pemberitahuan mata acara Rapat disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal 29 

Maret 2022; 
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2. Pemberitahuan perubahan tanggal penyelenggaraan Rapat disampaikan kepada Otoritas Jasa 

Keuangan pada tanggal 18 April 2022; 

3. Pengumuman Rapat dimuat di situs web Perseroan serta situs web PT Bursa Efek Indonesia dalam 

Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris pada tanggal 5 April 2022; 

4. Pengumuman Penundaan Rapat dimuat di situs web Perseroan serta situs web PT Bursa Efek 

Indonesia dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris pada tanggal 19 April 2022; 

5. Pengumuman Rapat dimuat di situs web Perseroan serta situs web PT Bursa Efek Indonesia dalam 

Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris pada tanggal 15 Mei 2022; 

6. Pemanggilan Rapat dimuat di situs web Perseroan dan situs web PT Bursa Efek Indonesia serta 

melalui sistem eASY.KSEI pada tanggal 30 Mei 2022, beserta bahan-bahan yang berkaitan dengan 

mata acara Rapat. 

  

III.   KEPUTUSAN RAPAT: 

MATA ACARA PERTAMA RAPAT   

- Rapat memberikan kesempatan kepada pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham 

yang hadir untuk mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat terkait dengan Mata 

Acara Pertama Rapat.  

- Pada kesempatan tersebut tidak ada pertanyaan maupun pendapat dari pemegang saham 

dan/atau kuasa pemegang saham yang hadir.  

- Pengambilan keputusan dilakukan dengan pemungutan suara secara elektronik (e-voting). 

- Bahwa hasil dari pemungutan suara tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang menyatakan abstain yaitu 

sebanyak 557.100 saham atau sebesar 0,01% dari total seluruh saham yang sah yang hadir 

dalam Rapat. 

b. Pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang menyatakan tidak setuju sebanyak 

30.022.293 saham atau sebesar 0,34% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam 

Rapat  

c. Pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang menyatakan setuju sebanyak 

8.747.738.327 saham atau sebesar 99,65% dari total seluruh saham yang sah yang hadir 

dalam Rapat.  

Berdasarkan Pasal 47 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/POJK.04/2020, suara abstain  

dianggap mengeluarkan suara yang sama dengan suara mayoritas pemegang saham yang 

mengeluarkan suara, dengan demikian total suara setuju berjumlah 8.748.295.427  saham atau 

99,66% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat memutuskan menyetujui 

usulan keputusan Mata Acara Rapat. 

 

- Keputusan Mata Acara Pertama Rapat adalah sebagai berikut : 

1. Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada 31 

Desember 2021, termasuk laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang 

dimuat dalam Laporan Keberlanjutan 2021 serta pelaksanaan tugas pengawasan dari Dewan 

Komisaris Perseroan selama tahun buku 2021.  

2. Mengesahkan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan yang telah diaudit untuk tahun 

buku yang berakhir pada 31 Desember 2021, sebagaimana tercantum dalam Laporan Kantor 

Akuntan Publik tanggal 24 Februari 2022. 
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3. Dengan disetujuinya usulan pertama dan kedua, memberikan pelunasan dan pembebasan 

sepenuhnya kepada anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan dari tanggung jawab 

dan segala tanggungan (acquit et de charge) atas tindakan pengurusan dan pengawasan, 

serta meratifikasi semua tindakan-tindakan yang telah mereka jalankan selama tahun buku 

yang berakhir pada 31 Desember 2021, selama tindakan-tindakan tersebut tercantum dalam 

catatan dan pembukuan Perseroan serta tercermin dalam Laporan Tahunan dan Laporan 

Keuangan Konsolidasian Perseroan dan bukan merupakan tindak pidana atau pelanggaran 

atas peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

 

MATA ACARA KEDUA RAPAT   

- Rapat memberikan kesempatan kepada pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham 

yang hadir untuk mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat terkait dengan Mata 

Acara Kedua Rapat.  

- Pada kesempatan tersebut terdapat 1 (satu) pertanyaan maupun pendapat dari pemegang 

saham dan/atau kuasa pemegang saham yang hadir.  

- Pengambilan keputusan dilakukan dengan pemungutan suara dengan secara elektronik (e-

voting). 

- Bahwa hasil dari pemungutan suara tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang menyatakan abstain yaitu 

sebanyak 340.700 saham atau sebesar 0,01% dari total seluruh saham yang sah yang hadir 

dalam Rapat. 

b. Pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 1.451.900 saham atau sebesar 0,02% dari total seluruh saham yang sah yang hadir 

dalam Rapat  

c. Pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang menyatakan setuju sebanyak  

8.776.525.120 saham atau sebesar 99,97% dari total seluruh saham yang sah yang hadir 

dalam Rapat.  

Berdasarkan Pasal 47 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/POJK.04/2020, suara abstain 

dianggap mengeluarkan suara yang sama dengan suara mayoritas pemegang saham yang 

mengeluarkan suara, dengan demikian total suara setuju berjumlah 8.776.865.820 saham atau    

99,98% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat memutuskan menyetujui 

usulan keputusan Mata Acara Rapat. 

 

- Keputusan Mata Acara Kedua Rapat adalah sebagai berikut : 

Menyetujui bahwa tidak terdapat dividen yang akan dibayarkan kepada para pemegang saham 

untuk tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 dengan mempertimbangkan 

rekomendasi Direksi dan Dewan Komisaris, 
 

MATA ACARA KETIGA RAPAT   

- Rapat memberikan kesempatan kepada pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham 

yang hadir untuk mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat terkait dengan Mata 

Acara Ketiga Rapat.  

- Pada kesempatan tersebut tidak ada pertanyaan maupun pendapat dari pemegang saham 

dan/atau kuasa pemegang saham yang hadir.  
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- Pengambilan keputusan dilakukan dengan pemungutan suara secara elektronik (e-voting). 

- Bahwa hasil dari pemungutan suara tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang menyatakan abstain yaitu 

sebanyak 342.000 saham atau sebesar 0,01% dari total seluruh saham yang sah yang hadir 

dalam Rapat. 

b. Pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 454.012.405 saham atau sebesar 5,17% dari total seluruh saham yang sah yang 

hadir dalam Rapat . 

c. Pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang menyatakan setuju sebanyak 

8.323.963.315  saham atau sebesar 94,82% dari total seluruh saham yang sah yang hadir 

dalam Rapat.  

Berdasarkan Pasal 47 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/POJK.04/2020, suara abstain 

dianggap mengeluarkan suara yang sama dengan suara mayoritas pemegang saham yang 

mengeluarkan suara, dengan demikian total suara setuju berjumlah 8.324.305.315 saham atau     

94,83% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat memutuskan menyetujui 

usulan keputusan Mata Acara Rapat. 

 

- Keputusan Mata Acara Ketiga Rapat adalah sebagai berikut : 

1. Menerima pengunduran diri: 

(i) Bapak Dani Widjaja dari jabatannya sebagai Direktur Perseroan, efektif sejak 

tanggal 30 April 2022; 

(ii) Bapak Hendi Prio Santoso, dari jabatannya sebagai Wakil Presiden Komisaris 

Perseroan, efektif sejak tanggal 31 Mei 2022. 

2. Sehubungan dengan usulan pertama dan penggantian Bapak Nobuhiro Matsumoto, 

memberikan pembebasan dan pelunasan sepenuhnya dari tanggung jawab dan segala 

tanggungan (acquit et de charge) atas tindakan pengurusan dan pengawasan mereka selama 

tahun buku berjalan 2022; 

 

3. Menyetujui pengangkatan: 

 

(i) Bapak Muhammad Rachmat Kaimuddin sebagai Wakil Presiden Komisaris; dan 

(ii) Bapak Yusuke Niwa sebagai Komisaris, 

efektif sejak penutupan Rapat sampai dengan penutupan Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahunan Perseroan tahun 2024; 

 

4. Menyetujui pemberian kuasa dengan hak substitusi kepada Direksi dan/atau Sekretaris 

Perusahaan Perseroan untuk menyatakan sebagian atau seluruh keputusan Rapat mengenai 

perubahan susunan Direksi dan Dewan Komisaris ke dalam suatu akta notaris, melaporkan 

ke instansi yang berwenang serta perbuatan-perbuatan lainnya yang berhubungan dengan 

maksud tersebut. 
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MATA ACARA KEEMPAT RAPAT   

- Rapat memberikan kesempatan kepada pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham 

yang hadir untuk mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat terkait dengan Mata 

Acara Keempat Rapat.  

- Pada kesempatan tersebut tidak ada pertanyaan maupun pendapat dari pemegang saham 

dan/atau kuasa pemegang saham yang hadir.  

- Pengambilan keputusan dilakukan dengan pemungutan suara secara elektronik (e-voting). 

- Bahwa hasil dari pemungutan suara tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang menyatakan abstain yaitu sebanyak     

342.000 saham atau sebesar 0,01% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat. 

b. Pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang menyatakan tidak setuju sebanyak    

10.247.008 saham atau sebesar 0,12% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam 

Rapat 

c. Pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang menyatakan setuju sebanyak 

8.767.728.712 saham atau sebesar 99,87% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam 

Rapat. 

Berdasarkan Pasal 47 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/POJK.04/2020, suara abstain 

dianggap mengeluarkan suara yang sama dengan suara mayoritas pemegang saham yang 

mengeluarkan suara, dengan demikian total suara setuju berjumlah 8.768.070.712 saham atau    

99,88% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat memutuskan menyetujui 

usulan keputusan Mata Acara Rapat. 

 

- Keputusan Mata Acara Keempat Rapat adalah sebagai berikut : 

1. Menyetujui pembayaran kompensasi tahun 2022 bagi anggota Dewan Komisaris, yaitu:  

(i) AS$16.750 per triwulan; dan 

(ii) AS$2.500 per rapat.  

dan mendelegasikan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk menyetujui penyesuaian 

yang wajar atas kompensasi tersebut, berdasarkan kajian yang sedang berjalan dan 

rekomendasi konsultan independen dengan mempertimbangkan kondisi pasar dan 

Perseroan.  

2. Menyetujui pendelegasian wewenang para pemegang saham kepada Dewan Komisaris 

untuk menetapkan jumlah gaji dan remunerasi lainnya untuk anggota Direksi 

 

MATA ACARA KELIMA RAPAT   

- Rapat memberikan kesempatan kepada pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham 

yang hadir untuk mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat terkait dengan Mata 

Acara Kelima Rapat.  

- Pada kesempatan tersebut tidak ada pertanyaan maupun pendapat dari pemegang saham 

dan/atau kuasa pemegang saham yang hadir.  

- Pengambilan keputusan dilakukan dengan pemungutan suara secara elektronik (e-voting). 

- Bahwa hasil dari pemungutan suara tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang menyatakan abstain yaitu 

sebanyak 342.000 saham atau sebesar 0,01% dari total seluruh saham yang sah yang hadir 

dalam Rapat. 
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b. Pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang menyatakan tidak setuju sebanyak      

2.567.108 saham atau sebesar 0,03% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam 

Rapat. 

c. Pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang menyatakan setuju sebanyak      

8.775.408.612 saham atau sebesar 99,96% dari total seluruh saham yang sah yang hadir 

dalam Rapat.  

Berdasarkan Pasal 47 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/POJK.04/2020, suara abstain 

dianggap mengeluarkan suara yang sama dengan suara mayoritas pemegang saham yang 

mengeluarkan suara, dengan demikian total suara setuju berjumlah 8.775.750.612 saham atau    

99,97% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat memutuskan menyetujui 

usulan keputusan Mata Acara Rapat. 

 

- Keputusan Mata Acara Kelima Rapat adalah sebagai berikut : 

1. Menyetujui penunjukan Bapak Yusran Fauzan dari Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & Rekan (anggota dari PricewaterhouseCoopers) dan Kantor Akuntan 

Publik tersebut, untuk mengaudit laporan keuangan Perseroan untuk tahun buku yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan audit atas laporan keuangan lain. 

2. Memberikan pelimpahan kewenangan kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk 

menetapkan besaran imbalan jasa audit, penambahan ruang lingkup pekerjaan yang 

diperlukan dan persyaratan lainnya yang wajar bagi Kantor Akuntan Publik tersebut. 

3. Memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris untuk melakukan penunjukan Akuntan 

Publik Independen dan/atau Kantor Akuntan Publik pengganti bagi Perseroan, termasuk 

menetapkan kondisi dan syarat-syarat penunjukan apabila pihak-pihak yang telah ditunjuk 

tersebut tidak dapat melanjutkan atau melaksanakan tugasnya karena sebab apapun. 

 

Keputusan Rapat tersebut di atas dituangkan dalam Akta Berita Acara Rapat tertanggal 21 Juni 2022 di 

bawah Nomor 84, yang dibuat oleh saya, Notaris. Adapun salinan dari akta tersebut pada saat ini masih 

dalam proses penyelesaian di kantor kami. 

 

Demikianlah resume ini disampaikan mendahului salinan dari akta tersebut di atas, yang segera saya 

kirimkan kepada Perseroan setelah selesai dikerjakan. 
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